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phytochemical yang diperlukan tubuh. Permasalahan mitra yang ditemukan
adalah anak-anak mereka mempunyai kebiasaan buruk tidak mau mengkonsumsi
sayur. Solusi yang dilakukan adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mitra membuat modifikasi produk olahan sayur. Metode
pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) vyaitu melakukan
penyuluhan tentang manfaat dan kandungan gizi sayuran, pelatihan dan
pendampingan menanam sayuran hidroponik dan membuat produk olahan sayur.
Hasil kegiatan menunjukkan 80% mitra mampu mendeskripsi manfaat sayuran
hidroponik, terampil menanam sayur hidroponik, serta terampil memodifikasi
produk olahan sayu.

Abstract. Consumption of vegetables and fruits is very important in a balanced
diet. Vegetables and fruits contain vitamins and minerals, dietary fibre, and
phytochemicals that the body needs. The problem partners found was that their
children had a bad habit of not wanting to consume vegetables. The solution is
to increase the knowledge and skills of partners to make modifications to
processed vegetable products. The method of implementing the Community
Partnership Programme (PKM) is to conduct counseling on the benefits and
nutritional content of vegetables, training and assistance in growing hydroponic
vegetables and making processed vegetable products. The results showed that
80% of partners were able to describe the benefits of hydroponic vegetables,
skilled in growing hydroponic vegetables, and skilled in modifying processed
vegetable products.
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1. PENDAHULUAN

Pekarangan adalah lahan terbuka yang berada di sekitar tempat tinggal. Penggunaan lahan
pekarangan akan memberikan keuntungan bagi kehidupan keluarga, seperti sebagai sumber
makanan dan juga sebagai sumber pendapatan. Menggunakan pekarangan untuk menanam
sayuran dapat memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga secara berkualitas, bergizi, aman
dan berkelanjutan. Biaya yang rendah dan mudah dikelola menjadi cara untuk mengatasi
kekurangan makanan dalam keluarga (Setiyaningsih, dkk. 2020). Pengembangan sistem
produksi di pekarangan dapat mendukung upaya ketahanan pangan (Iswandi, dkk, 2020; Fata
Khasanah, dkk. 2023). Jika dikelola dengan baik sesuai potensi pekarangan, kegiatan di
pekarangan tidak hanya dapat mencukupi kebutuhan konsumsi rumah tangga, tetapi juga
dapat menambah pendapatan bagi keluarga (Wardana, dkk. 2021; Ismail, dkk. 2022).

Kelompok Wanita “Marannu” merupakan salah satu kelompok masyarakat yang
beralamat di Desa Bonto Marannu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Penentuan
lokasi mitra dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa kelompok wanita
tersebut aktif melakukan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu-ibu. Kelompok Wanita “Marannu” telah disahkan pembentukannya pada
tanggal 25 November 2019 dan memiliki anggota sebanyak 20 orang. Kelompok ini diketuai
oleh Ibu Salmawati. Kelompok wanita tersebut telah memiliki susunan pengurus, yaitu Ketua,
Sekertaris, Bendahara, dan Anggota.

Permasalahan yang ditemukan adalah ibu-ibu belum memanfaatkan lahan pekarangan
sebagai sumber pangan keluarga. Lahan pekarangan sangat kering dan gersang, sehingga
beberapa jenis tanaman sulit tumbuh. Lahan kering memiliki ketersediaan air yang terbatas,
baik itu dari curah hujan yang rendah atau sumber air tanah yang sulit diakses. Tanaman sayur
membutuhkan air yang cukup untuk tumbuh dan berkembang, terutama di fase pertumbuhan
awal dan saat berbuah (Christian & Andree, 2022). Tanpa cukup air, tanaman tidak dapat
menjalankan proses fotosintesis dengan baik, yang akan menghambat pertumbuhannya
(Ismail, dkk. 2022). Berikutnya ditemukan bahwa anak-anak mereka mempunyai kebiasaan
buruk tidak mau mengkonsumsi sayur. Kurangnya asupan sayur dalam jangka panjang dapat
membuat tubuh rentan terhadap penyakit karena kekurangan vitamin, mineral, dan serat,
sehingga pertumbuhan dan perkembangan bisa terhambat (Mardiana & Novitriani, 2020).
Tidak mengkonsumsi sayur dalam waktu lama akan menyebabkan tubuh mudah terserang
penyakit akibat kekurangan vitamin, mineral, dan serat sehingga pertumbuhan dan
perkembangan anak terganggu (Afaf, dkk. 2024).

Salah satu cara sederhana untuk membuat anak tertarik makan sayur adalah dengan
memberikan variasi dalam mengolah sayur (Citra Dewi, dkk. 2018; Nelista, dkk. 2023).
Prinsip modifikasi yaitu dengan menyusun hidangan sayur dengan Kkriteria kombinasi rasa
yang seimbang, perpaduan aneka warna hidangan, bentuk potongan yang beragam, dan
adanya variasi dalam cara memasak. Penerimaan anak usia sekolah terhadap sayur yang
diberikan sangat dipengaruhi oleh penampilan visual, tekstur dan rasa sayur yang kurang
enak, sehingga hal tersebut harus diperhatikan dalam menyajikan sayur pada anak. Modifikasi
sayur diharapkan dapat menjadi alternatif untuk mengatasi masalah kesulitan makan sayur
pada anak (Sekar Kusumawati, dkk, 2023).
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Penyebab anak usia sekolah tidak suka makan sayur karena penyajian sayur yang
kurang menarik sehingga anak malas untuk mengkonsumsi sayur (Alfiandra, dkk. 2024).
Untuk itu dibutuhkan suatu cara agar penampilan sayur yang disajikan menjadi menarik
sehingga anak lebih bersemangat dalam mengkonsumsi sayur misalnya dengan melakukan
modifikasi sayur.

Faktor permasalahan rendahnya tingkat konsumsi buah dan sayur pada anak usia sangat
dipengaruhi oleh pola konsumsi keluarga yang diterapkan kepada anak. Faktor penyebab
menurunnya tingkat konsumsi sayur dan buah secara langsung terutama pada anak-anak
diantaranya adalah tidak diperkenalkan sejak dini, cita rasa unik sayuran selalu menjadi
menu wajib, suasana dan penyajian (Mudatsir, 2023; Nelista, 2023)

Mencermati permasalahan yang telah diuraikan, diperlukan langkah nyata untuk
memberdayakan kelompok  wanita  mitra  melalui  transfer  pengetahuan  dan
teknologi mengenai  teknik budidaya sayuran hidroponik pada lahan pekarangan
serta memodifikasi ~ produk olahan sayur. Modifikasi sayur menjadi produk pangan
sehat bertujuan untuk membuat tampilan sayur yang disajikan menjadi lebih menarik,
sehingga anggota keluarga termotivasi untuk mengonsumsinya.

Mengacu pada permasalahan yang dihadapi mitra, maka dilakukan kegiatan penyuluhan,

pelatihan dan pendampingan mitra melalui ProgramKemitraan Masyarakat. Program
Kemitraan Masyarakat (PkM) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota kelompok mitra dalam memanfaatkan lahan pekarangan dengan menanam berbagai
jenis sayuran menggunakan media hidroponik, meningkatkan pengetahuan mitra tentang
manfaat dan kandungan gizi dari berbagai jenis sayuran, serta meningkatkan keterampilan

mitra membuat modifikasi produk olahan sayur.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PkM) di Desa Bonto Marannu,
Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Mitra kegiatan pengabdian masyarakat adalah
Kelompok Wanita, jumlah anggota sebanyak 15 orang. Dilaksanakan mulai Bulan Agustus
hingga Desember 2024. Prosedur pengabdian masyarakat dilakukan secara terstruktur dan
bertahap mulai perencanaan, survei lokasi, identifikasi masalah, penyuluhan, pelatihan,
pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap ibu rumahtangga dalam memanfaatkan lahan pekarangan dengan
menanam tanaman sayuran hidroponik. Sayuran yang dihasilkan diproses menjadi produk
olahan sayur, yaitu mie sayur bayam merah dan mie sayur selada hijau untuk meningkatkan
minat anak dalam mengonssumsi sayuran. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode
penyuluhan, pelatihan/penerapan, pendampingan dan evaluasi.
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Tabel 1. Masalah Mitra, Pelaksanaan Kegiatan dan Metode

Permasalahan Mitra

Pelaksanaan Kegiatan

Metode

a. Pengetahuan mitra
tentang manfaat dan kandungan
gizi dari berbagai jenis sayuran
masih rendah

b. Peserta belum terampil
menanam sayuran pada lahan
pekarangan menggunakan media
hidroponik

c. Peserta belum terampil
memodifikasi produk olahan
sayur

a. Penyuluhan tentang
manfaat dan kandungan gizi
berbagai jenis sayuran

b. Teknik budidaya
tanaman sayuran
menggunakan media
hidroponik pada lahan
pekarangan.

c. Praktek cara membuat
produk olahan sayur (mie
bayam merah, dan mie selada
hijau).

d. Evaluasi dan
monitoring penerapan

a. Penyuluhan,
menggunakan metode
ceramah dan diskusi

b. Pelatihan dan
praktek secara langsung

c. Penerapan dan
pendampingan membuat
produk olahan sayur.

d. Melakukan pre-
test dan post-test, evaluasi

teknologi sebelum dan setelah
kegiatan pengabdian
PERSIAPAN: PELAKSANAAN: EVALUASI:
o Observasi » Penyuluhan » Monitoring
s Pembuatan ¢> » Pelatihan, ¢> » Evaluasi pre-
Materi Penerapan test dan post-
» Bahan & Alat Teknologi test
® Sosializal # Pendamnpinzan

Gambar 1. Alur Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat

Metode pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat terdiri dari 3 (tiga) tahapan

kegiatan yaitu :

masyarakat dan kondisi

Persiapan diawali dengan melakukan observasi di Desa Bonto Marannu,
Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Tujuan adalah untuk mengetahui
lingkungan sekitar, dilakukan dengan dua cara yaitu observasi

kondisi

lapangan dan wawancara dengan warga. Selanjutnya mengidentifikasi masalah-masalah yang
dihadapi oleh mitra. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode penyuluhan, pelatihan,
pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Metode penyuluhan mengenai manfaat dan
kandungan gizi berbagai jenis sayuran, penyuluhan tentang pemanfaatan lahan pekarangan
dengan menanam sayuran menggunakan metode hidroponik. Metode pelatihan dan
pendampingan dilaksanakan dalam 2 (dua) bentuk kegiatan, yaitu: 1) demonstrasi pembibitan,
cara mencampur nutrisi, mengontrol pH hingga cara panen sayuran hidroponik dan 2)
demonstrasi pembuatan produk olahan sayur (mie bayam merah dan mie sawi hijau). Bahan
dan alat yang digunakan, yaitu: sayuran bayam merah, sawi hijau, tepung terigu, telur, alat
penggilingan mie, gelindingan, nampah serta kemasan kotak plastik. Monitoring dan
evaluasi dilakukan untuk mengontrol pertumbuhan sayuran hidroponik. Pengamatan secara
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rutin dilakukan setiap seminggu sekali, untuk mengontrol pemupukan dan sirkulasi air pada
instalasi hidroponik. Evaluasi dilakukan dalam 2 (dua) tahap, yaitu: sebelum kegiatan
pengabdian berlangsung peserta diberikan instrumen berupa lembar pertanyaan (pre-test) dan
setelah kegiatan berakhir (post-test).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PkM) pada mitra sasaran yaitu kelompok ibu
rumah tangga di Desa Bonto Marannu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros
dilaksanakan melalui 3 (tiga) tahap. Kegiatan ini dihadiri tim pelaksana Dosen dan Mahasiswa
Fakultas Pertanian Universitas Muslim Indonesia dengan melibatkan partisipasi seluruh
anggota kelompok mitra. Adapun hasil pada setiap tahapan kegiatan sebagai berikut :

Tahap Persiapan

Survei pendahuluan dilaksanakan pada lokasi kegiatan di Desa Bonto Marannu,
Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Hasil survei adalah lahan pekarangan warga
masyarakat umumnya kering dan gersang. Hal ini menjadi alasan mengapa lahan pekarangan
tidak digunakan untuk menanam berbagai jenis tumbuhan, termasuk tanaman hias, sayuran
dan buah-buahan. Selanjutnya, diadakan pertemuan untuk mendiskusikan pembagian
tanggung jawab setiap anggota tim pengabdi, menyamakan persepsi antara tim pengabdi dan
mitra. Selanjutnya modul disiapkan untuk kegiatan penyuluhan.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diimplementasikan menggunakan 3
(tiga) metode, yaitu penyuluhan, pelatihan dan pendampingan, serta monitoring dan evaluasi.
Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilakuan pada bulan September 2024, dihadiri oleh tim pengabdi,
mahasiswa, petugas lapangan dan anggota kelompok mitra yang berjumlah 15 orang. Materi
penyuluhan: (a) metode edukasi tentang manfaat dan kandungan gizi berbagai jenis sayuran
seperti selada, sawi pakcoy, kangkung, bayam, dan (b) teknik budidaya tanaman sayuran
hidroponik dengan memanfaatkan lahan pekarangan. Kegiatan penyuluhan diawali dengan
penyampaian materi oleh tim pengabdi dalam bentuk ceramah, dilanjutkan dengan diskusi dan
tanya-jawab (sharing informasi), seperti terlihat pada Gambar 2.

"

PENGABOIAN KEPADA MASYARAKAT

e oah B
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan
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Hasil program ini dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta.
Materi pertama kegiatan penyuluhan adalah edukasi tentang manfaat dan kandungan gizi
berbagai jenis sayuran seperti selada, sawi pakcoy, kangkung, bayam. Sayur bayam
merupakan salah satu jenis sayuran yang memiliki dampak baik bagi kesehatan dan sangat
mudah diperoleh. Kuantitas yang berlimpah dan harga yang relatif terjangkau (Febriyanti dan
Windirah, 2021). Bayam memiliki banyak manfaat, termasuk kemampuannya untuk
mengatasi berbagai masalah kesehatan pada manusia, seperti kanker, diabetes, infeksi virus
dan bakteri, serta membantu memperlambat proses penuaan. Selain itu, bayam juga bisa
digunakan oleh para ibu sebagai alternatif untuk anak-anak yang tidak suka mengkonsumsi
sayuran (Ulfa dan Pipi. 2022). Selada memiliki banyak manfaat antara lain dapat
memperbaiki organ dalam, mencegah panas dalam, melancarkan metabolisme, membantu
menjaga kesehatan rambut, mencegah kulit menjadi kering, dan dapat mengobati insomia.
Kandungan gizi yang terdapat pada selada adalah serat, provitamin A (karotenoid), kalium
dan kalsium (Supriati & Herliana, 2014)

Materi kedua kegiatan penyuluhan teknik budidaya tanaman sayuran hidroponik.
Hidroponik merupakan sistem budidaya tanaman pada lahan sempit tanpa membutuhkan
tanah sebagai media tanam (Madusari dkk., 2020). Sistem tanam hidroponik sangat cocok
dikembangkan di perkotaan, karena tidak membutuhkan lahan yang luas. Penelitian (Lestari
dkk., 2019), kebutuhan masyarakat akan sayuran semakin meningkat seiring dengan
peningkatan penduduk, utamanya di perkotaan. Sistem hidroponik dapat menjadi solusi untuk
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dan keterbatasan lahan perkotaan (Nurliani, dkk., 2022)

Budidaya sayuran hidroponik di lahan pekarangan merupakan solusi untuk mengatasi
masalah pemanfaatan lahan pekarangan untuk ketahanan pangan rumahtangga. Sistem
hidroponik menggunakan media tanam arang sekam, cocopeat, dan larutan nutrisi yang
disuplai langsung ke akar tanaman. Pelatihan budidaya sayuran hidroponik tahapannya
sebagai berikut: a) persiapan instalasi hidroponik menggunakan sistem NFT (Nutrient Film
Technique) sistem ini menyalurkan larutan nutrisi ke akar tanaman, b) menyiapkan media
tanam rockwool yang akan menyerap air dan mendukung pertumbuhan akar, ¢) menyiapkan
larutan nutrisi khusus pupuk hidroponik yang mengandung unsur nitrogen, fosfor, kalium dan
mikronutrien, d) proses pesemaian, menyiapkan bibit sayuran selada, kangkung, bayam,
pakcoy, e) tahap penanaman, bibit yang berumur 10 hari dapat dipindahkan ke instalasi
hidroponik, f) penyiraman, kontrol ketersediaan air dan nutrisi, pH, kebutuhan cahaya
matahari, g) panen dilakukan setelah tanaman berumur 6-8 minggu, tergantung jenis
sayurannya.

Pelatihan Penanaman Sayuran Hidroponik

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakuan pada bulan September dan Oktober
2024, dihadiri oleh tim pengabdi, mahasiswa, petugas lapangan dan anggota kelompok
mitra yang berjumlah 15 orang. Kegiatan pelatihan diawali dengan praktek pembibitan,
praktek pencampuran nutrisi, kemudian praktek pemindahan bibit dari pesemaian ke instalasi
hidroponik (Gambar 3).

Metode hidroponik dapat menanam berbagai jenis sayuran di lahan yang terbatas, seperti
pekarangan rumah. Sistem ini dapat disusun secara vertikal atau horizontal, sehingga
memanfaatkan ruang yang tersedia secara maksimal (Abdul Chalim, 2020; Bushron, dkk.
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2024). Sayuran hidroponik tumbuh lebih cepat karena akar tanaman langsung memperoleh
nutrisi dari larutan yang disiapkan (Samiha. 2023). Penanaman hidroponik di halaman rumah,
dapat memperoleh hasil panen yang efisien, ramah lingkungan, serta memenuhi kebutuhan
pangan keluarga (Wahyu PU]I Lestarl 2022).

Gambar 3. Kegiatan Pembibitan dan PemindahanTanafnan ke Instalasi Hidroponik

Pelatihan Modifikasi Produk Olahan Sayur

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan mie sayur bayam merah dan mie sayur
selada hijau. Langkah pertama adalah menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan, yaitu
tepung terigu protein tinggi, bayam merah dan selada hijau segar, telur, minyak sayur, garam
dan air. Selanjutnya cara membuatnya, rebus bayam merah dan selada hijau kemudian
blender. Buat adonan mie dengan cara mencampurkan tepung terigu, garam dan minyak sayur
kemudian aduk. Masukkan bayam/selada ke dalam campuran tepung, tambahkan air sedikit
demi sedikit. Hingga tekstur adonan kenyal dan tidak lengket. Uleni adonan hingga adonan
elastis dan halus. Giling adonan menggunakan mesin pembuat mie, terakhir mie siap dikemas.
Seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Demo Pembuatan Produk Olahan Sayur

Gambar 4 menunjukkan kegiatan demonstrasi pembuatan modifikasi produk olahan sayur
(mie bayam merah dan mie selada hijau), dipraktekkan di hadapan ibu-ibu peserta dibimbing
oleh tim dosen pengabdi. Setelah selesainya kegiatan ini diharapkan

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dilakukan sekali dalam seminggu. Tujuannya adalah untuk
mengontrol ketersediaan air dan nutrisi. Kegiatan monitoring mulai saat pembibitan, tanam,
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pemeliharaan hingga panen. Ibu-ibu peserta didampingi secara bergantian oleh mahasiswa,
dan petugas lapangan.

Evaluasi dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali. Evaluasi tahap pertama dilakukan untuk
menilai sejaun mana pemahaman peserta tentang materi kegiatan. Evaluasi tahap kedua
dilakukan untuk mengevaluasi kemajuan dalam pencapaian kegiatan dan target luaran yang
telah ditentukan. Hasil evaluasi pre-test dan post-test ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Evaluasi Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap Peserta

Pertanvaan Pre-test Post-test (%)
0 Y (%)
Saya mengetahui manfaat sayuran hidroponik 3 (20%) 15 (100%)
_ Saya_l mengetahui kandungan zat gizi sayuran 3 (20%) 15 (100%)
hidroponik
_ Saya_l mengetahui cara menanam sayuran 3 (20%) 15 (100%)
hidroponik
Rata-rata pengetahuan 3 (20%0) 15 (100%b)
Sa_ya mampu dan terampil membuat pembibitan 0 (0%) 5 (33,33%)
sayur hiroponik
Saya mampu dan terampil mencampur nutrisi 0 (0%) 5 (33,33%)
Saya terampil membuat mie sayur 5 0
(33,33%) 15 (100%)
Rata-rata keterampilan 2 0
(13,33%) 8 (53,33%)
Saya sering menyajikan variasi menu sayur 0 (0%) 15 (100%)
untuk keluarga
Anak saya suka makan mie sayur 0 10
0 (0%) (66,66%)
Saya menanam sayuran pada lahan pekarangan. 0 (0%) 15 (100%)
Rata-rata sikap 5 0
(33,33%) 12 (80%)

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan peserta tentang manfaat
sayuran hidroponik sebanyak 3 orang atau 20% (pre-test) meningkat menjadi 14 orang atau
100% (post-test). Rata-rata keterampilan peserta cara membibit, mencampur nutrisi dan
membuat mie sayur 2 orang atau 13,3% (pre-test) meningkat menjadi 8 orang terampil atau
53,33% (post-test). Selanjutnya sikap dan perilaku petani untuk terus membuat dan
menyajikan mie sayur pada hidangan menu keluarga bahwa sebelum mengikuti demonstrasi,
tidak ada peserta yang membuat dan menyajikan atau 0% (pre-test), sedangkan setelah
mengikuti demonstrasi sebanyak 12 orang atau 80% mau membuat, menyajikan dan
mengkonsumsi mie sayur.

Peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta tentang manfaat dan
kandungan zat gizi sayuran hidroponik, terampil membiat mie sayur serta adanya perubahan
sikap ditunjukkan adanya peningkatan jumlah peserta. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Abdul Chalim, 2022) bahwa materi penyuluhan mendapat respon yang baik dari peserta,
terlihat dari jumlah peserta dan antusias peserta dalam diskusi dan tanya jawab. Selanjutnya
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Febriyanti, dkk (2021) hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap manfaat sayur bayam dan peningkatan kemampuan
masyarakat terhadap pengolahan sayur bayam.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap/perilaku peserta setelah diberikan
penyuluhan dan demonstrasi penanaman sayuran menggunakan metode hidroponik pada lahan
pekarangan. Hasil kegiatan menunjukkan 80% mitra mampu mendeskripsi manfaat sayuran
hidroponik, terampil menanam sayur hidroponik, serta terampil memodifikasi produk olahan
sayur. Dampak dari kegiatan ini adalah para peserta ibu rumah tangga sangat bersemangat dan
antusias mengikuti kegiatan pengabdian ini sehingga seluruh peserta akan menerapkan di
rumah masing- masing, setelah memperoleh tambahan pengetahuan dan keterampilan
memanfaatkan lahan pekarangan dengan menanam sayuran hidroponik. Selanjutnya produksi
sayur hidroponik tersebut diolah menjadi bahan pangan modifikasi sayur yang bermanfaat
bagi keluarga, khususnya anak-anak.
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